Jamal Bakarsyum Perbandingan Kebi jakan Perancis Jerman Terkait Perang Sipil Libya 2011

ABSTRAK

Perang sipil di Libya antara kelompok pemberontak dan milisi dibawah komando Muammar
Gaddafi diawali dengan retorika berisi dorongan demokratisasi, upaya mediasi serta langkah
pengambilan keputusan bersama. Pada pertemuan Dewan Keamanan PBB, intervensi
militer menjadi jalan terakhir yang dipilih. Pengambilan suara terkait penerapan zona
larangan terbang di Libya dijalankan pada 17 Maret 2011. Dari total 15 negara anggota
tetap dan tidak tetap Dewan Keamanan, 10 negara mendukung, sedangkan 5 lainnya
menyatakan abstain. Yang menarik adalah Jerman menyatakan abstain, sedangkan
Perancis, negara tetangga sekaligus sahabat dekat Jerman, mendukung proposal tersebut.
Setiap negara mempunyai hak eksklusif untuk menentukan kebijakan luar negerinya. Dua
negara yang memiliki kemiripan mendasar seharusnya memiliki kesamaan dalam kebijakan
luar negeri yang dibuat. Tetapi dengan perbedaan kebijakan terkait, hal ini menjadi penting
untuk diteliti.
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Civil war in Libya between rebel groups and militias under the command of Muammar
Gaddafi begins with rethoric contains encouragement of democratization, the mediation
efforts and collective decision-making steps. At the meeting of the UN Security Council,
military intervention becomes a last resort choosen. Voting of no-fly zone implementation in
Libya executed on March 17, 2011. From 15 permanent members and non-permanent
Security Council, 10 countries supported the no-fly zone proposal, while five other states
abstained. The interesting point of these results is that Germany abstained, while France,
neighbor and close friend of Germany, support the proposal. Every country has the exclusive
right to determine the direction of foreign policy. The two countries that have a fundamental
similarity should also have similar foreign policy. But with the foreign policy differences
between the two countries, it is important to investigate.
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